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Abstrak

Perilaku konsumsi alkohol merupakan permasalahan psikososial yang berkaitan dengan kondisi fisik,
psikologis, dan pola kehidupan yang berorientasi pada pencarian kesenangan. Gaya hidup hedonisme
pada pecandu alkohol dapat berkaitan dengan faktor internal dan sosial, di antaranya harga diri dan
konformitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran harga diri dan konformitas sebagai
prediktor gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Partisipan berjumlah 332 pecandu alkohol berusia
18-25 tahun yang dipilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES), Conformity Scale, dan skala gaya hidup hedonisme berdasarkan
komponen Activities, Interests, and Opinions (AlO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri
dan konformitas secara simultan berperan signifikan terhadap gaya hidup hedonisme (R = 0,541; R2
=0,293; F =68,173; p < 0,001), dengan kontribusi sebesar 29,3%. Secara parsial, harga diri berperan
signifikan dengan arah negatif ( = -0,392; t = -6,982; p < 0,001), sedangkan konformitas berperan
signifikan dengan arah positif (§ = 0,377; t = 8,003; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin rendah harga diri dan semakin tinggi konformitas, semakin tinggi kecenderungan gaya
hidup hedonisme pada pecandu alkohol.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Harga Diri, Konformitas, Pecandu Alkohol.

Abstract

Alcohol consumption behavior is a psychosocial issue related to physical and psychological
conditions, as well as a lifestyle oriented toward the pursuit of pleasure. A hedonistic lifestyle among
alcoholics may be associated with internal and social factors, including self-esteem and conformity.
This study aims to determine the role of self-esteem and conformity as predictors of a hedonistic
lifestyle among alcoholics. This study employed a quantitative approach using multiple linear
regression analysis. The sample consisted of 332 alcoholics aged 18-25 years, selected through
purposive sampling. Data were collected using the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), the
Conformity Scale, and a hedonistic lifestyle scale based on the Activities, Interests, and Opinions
(AIO) components. The results showed that self-esteem and conformity simultaneously had a
significant effect on hedonistic lifestyle (R = 0.541; R2 = 0.293; F = 68.173; p < 0.001), accounting
for 29.3% of the variance. Partially, self-esteem had a significant negative effect (f = -0.392; t = -
6.982; p < 0.001), while conformity had a significant positive effect (f = 0.377,t=8.003; p < 0.001).
These findings indicate that the lower the self-esteem and the higher the conformity, the greater the
tendency toward a hedonistic lifestyle among alcoholics.
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PENDAHULUAN

Perilaku penyalahgunaan alkohol merupakan fenomena yang semakin mendapat
perhatian dalam ranah kesehatan publik maupun psikologi. Konsumsi alkohol kerap dipandang
sebagai bagian dari budaya pergaulan, sarana hiburan, bahkan bentuk pencarian jati diri,
terutama pada remaja dan dewasa muda. Penelitian Rizkilla dkk. (2022) mengungkap bahwa
faktor utama yang mendorong remaja menjadi pecandu alkohol adalah rasa penasaran,
pengaruh lingkungan, dan ajakan teman. Sejalan dengan itu, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa alkohol sering digunakan sebagai sarana membangun jaringan sosial, memperkuat
identitas kelompok, dan memperoleh pengakuan sosial di antara teman sebaya (Hiltunen et al.,
2022). Namun dibalik fungsinya dalam konteks sosial, alkohol merupakan zat adiktif yang
berpotensi menimbulkan dampak serius. Konsumsi berlebihan dalam jangka panjang dapat
menyebabkan ketergantungan serta merusak kesehatan fisik, psikologis, maupun sosial
(Prabowo & Pratisti, 2017). Ariyanto dkk. (2021) menambahkan bahwa dampak fisik dari
konsumsi alkohol berlebihan antara lain kerusakan fungsi organ tubuh, gejala metabolik, hingga
kenyamanan sesaat yang menipu.

Hal ini sejalan dengan kriteria diagnostik Alcohol Use Disorder (AUD) yang ditetapkan
oleh American Psychiatric Association (2013), yang menjelaskan bahwa pecandu alkohol
mengalami ketergantungan ditandai dengan dorongan kuat untuk mengonsumsi, kesulitan
mengendalikan jumlah, dan gejala putus zat ketika berhenti. Seseorang dapat dikategorikan
sebagai pecandu alkohol atau mengalami Alcohol Use Disorder (AUD) apabila memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan dalam standar diagnostik internasional, seperti DSM-5/DSM-5-
TR dari American Psychiatric Association dan 1CD-10 dari WHO. Menurut DSM-5, AUD
ditandai oleh munculnya paling sedikit dua dari sebelas gejala dalam kurun waktu dua belas
bulan, seperti kesulitan mengendalikan jumlah dan frekuensi minum, adanya dorongan kuat
atau craving, penggunaan alkohol yang berulang meskipun menimbulkan masalah sosial
maupun pekerjaan, serta gejala toleransi dan putus alkohol (withdrawal) (American Psychiatric
Association, 2013; National Institute on Alcohol Abuse and Alcoholism, 2021). Berdasarkan
jumlah kriteria yang terpenuhi, tingkat keparahan AUD dapat diklasifikasikan menjadi ringan
(2-3 gejala), sedang (4-5 gejala), dan berat (>6 gejala). Sementara itu, ICD-10 menekankan
aspek ketergantungan melalui ciri-ciri seperti toleransi, gejala putus alkohol, keinginan kuat
untuk minum, hilangnya kontrol dalam penggunaan, serta tetap mengkonsumsi meski muncul
dampak negatif (World Health Organization, 1992). Dengan demikian, kriteria ini memberikan
dasar ilmiah yang jelas dalam mengidentifikasi seseorang sebagai pecandu alkohol, sekaligus
membedakan tingkat keparahan gangguan yang dialami.

Kehidupan pecandu alkohol ditandai oleh dampak multidimensi, mencakup aspek fisik,
psikologis, dan sosial yang berpengaruh pada kualitas hidup mereka serta lingkungan sekitar.
Studi Kohort berskala besar di Tiongkok dengan lebih dari 367.000 pria dewasa menunjukkan
bahwa penderita Alcohol Use Disorder (AUD) memiliki kualitas hidup lebih rendah dan risiko
kematian lebih tinggi dibandingkan non-AUD (Lu et al., 2022). Dari sisi psikologis, pasien
AUD dengan depresi tercatat memiliki skor kualitas hidup yang jauh lebih buruk (Huang et al.,
2021). Sementara pengalaman kekerasan masa kecil dan masalah psikologis lain juga
memperburuk kondisi kualitas hidup (Luk et al., 2022). Di luar faktor individu, aspek sosial
juga berperan signifikan. Studi kualitatif di Inggris menemukan bahwa pecandu alkohol kerap
menyembunyikan perilaku mereka karena takut stigma, meskipun secara internal menyadari
adanya masalah serius (Orford et al., 2009). Hal ini menciptakan identitas ganda, di mana
pecandu merasa rapuh dan kehilangan kendali dan berupaya menjaga citra diri agar tetap
terlihat normal dan diterima oleh lingkungan sosialnya (Burns et al., 2021).

Selain itu pada kelompok lanjut usia, konsumsi alkohol sering digunakan sebagai strategi
untuk mengatasi emosi negatif, tetapi justru memperburuk kesehatan fisik dan mental (Oliveira
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et al., 2022). Dampak konsumsi alkohol juga meluas ke keluarga seperti penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa orang tua dari anak pecandu alkohol mengalami tekanan psikologis dan
sosial signifikan, mulai dari rasa malu, penolakan masyarakat, hingga upaya penerimaan
(Nurdin, 2023). Dengan demikian, bukti empiris mempertegas bahwa AUD tidak hanya
menimbulkan kerugian fisik, tetapi juga memperburuk kondisi psikologis, menimbulkan stigma
sosial, serta menambah beban keluarga, sehingga berdampak luas terhadap kualitas hidup
secara keseluruhan.

Penyalahgunaan alkohol tidak hanya menimbulkan dampak medis atau psikologis, tetapi
juga terkait dengan gaya hidup dan nilai sosial individu. Gaya hidup hedonistik yang
menekankan pencarian kesenangan instan tanpa memperhatikan konsekuensi jangka panjang,
sering digunakan untuk memahami perilaku ini (Clevinger et al., 2018; Becker & Bernecker,
2024). Studi empiris olen Walker et al. (2024) menemukan bahwa individu dengan nilai
hedonisme yang tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengonsumsi alkohol,
karena mereka menempatkan kesenangan dan relaksasi sebagai prioritas utama dalam aktivitas
sosialnya. Alkohol kerap berperan sebagai sarana rekreasi, penghilang stres, dan penguat
identitas sosial dalam kelompok pergaulan. Selama pandemi COVID-19, konsumsi alkohol
meningkat signifikan sebagai mekanisme koping terhadap stres (Wang et al., 2020;
Corrigendum, 2020). Individu dengan orientasi nilai hedonistik cenderung mengkonsumsi
alkohol untuk mencari kesenangan dan sensasi, baik secara sosial maupun personal (Becker &
Bernecker, 2024). Dengan demikian, perilaku konsumsi alkohol pada remaja maupun dewasa
muda tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis atau psikologis, tetapi juga berkaitan erat
dengan nilai-nilai sosial, budaya, serta orientasi hedonistik. Perilaku minum pada kelompok
usia ini kerap selaras dengan karakteristik hedonisme, yaitu pencarian kesenangan sesaat yang
pada akhirnya dapat meningkatkan risiko munculnya ketergantungan.

Fenomena gaya hidup hedonistik ini juga tercermin dalam data nasional. Analisis Global
School-Based Student Health Survey (GSHS) tahun 2015 menunjukkan bahwa sekitar 4-5%
remaja usia sekolah (13-17 tahun) di Indonesia melaporkan pernah mengkonsumsi alkohol
(Prasetyo et al., 2022). Hasil ini sejalan dengan laporan Riskesdas 2018 yang menemukan
bahwa perilaku minum pada kelompok usia muda cukup konsisten, meskipun proporsinya
masih lebih rendah dibandingkan kelompok dewasa (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Faktor-faktor pendorong konsumsi pada remaja di antaranya adalah rasa ingin tahu, pencarian
sensasi, serta konformitas terhadap teman sebaya (Cooper et al., 1992). Hal ini dapat dipahami
dalam kerangka calculated hedonism, yakni konsumsi alkohol yang dilakukan secara sadar
untuk memaksimalkan pengalaman sosial seperti meningkatkan rasa percaya diri atau
mempererat hubungan pertemanan (Szmigin et al., 2007).

Penelitian kualitatif oleh Martalegawa (2022) di Jakarta menegaskan bahwa kalangan
milenial mengkonsumsi alkohol baik secara spontan maupun terencana sebagai bentuk ekspresi
diri sekaligus strategi menghadapi tekanan emosional. Studi ini membahas bagaimana alkohol
berperan dalam pembentukan identitas sosial serta bagaimana gaya hidup hedonis, konformitas
kelompok, dan mekanisme koping saling terkait dalam perilaku minum. Pemahaman mengenai
perilaku ini tidak cukup hanya dilihat dari sisi individu, tetapi juga perlu diperhatikan dalam
konteks sosial yang lebih luas. Bagi banyak pecandu alkohol, ketergantungan sering dimaknai
sebagai bagian dari identitas sosial mereka. Temuan dari narasi individu terpinggirkan di
Denmark menunjukkan bahwa alkohol tidak hanya berfungsi sebagai zat adiktif, melainkan
juga menjadi bagian dari identitas diri yang terbentuk melalui pengalaman marginalisasi sosial
(Eriksen & Hoeck, 2022). Dalam konteks penelitian di Indonesia, penelitian Sutoko dan
Latipun (2021) juga mengungkap bahwa motivasi untuk berhenti mengkonsumsi alkohol sangat
dipengaruhi oleh kesadaran akan dampak kesehatan, dukungan eksternal, serta dorongan
internal untuk hidup lebih sehat. Dengan demikian, kehidupan pecandu alkohol dapat dipahami
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bukan hanya sebagai persoalan medis, tetapi juga fenomena psikososial yang terkait erat dengan
stigma, dinamika keluarga, tekanan sosial, serta strategi koping sehari-hari.

Kerangka sosial-psikologis terkait perilaku minum semakin jelas bila dikaitkan dengan
data epidemiologis. Secara global, WHO (2018) mencatat konsumsi alkohol menyebabkan
lebih dari tiga juta kematian per tahun dan menyumbang sekitar 5% beban penyakit dunia (GBD
2016 Alcohol Collaborators, 2018). Di Indonesia, Riskesdas 2018 melaporkan prevalensi
konsumsi alkohol sebesar 3,7% pada penduduk usia >15 tahun, dengan gangguan penggunaan
alkohol 0,8% dan ketergantungan 0,7% (Kemenkes RI, 2018). Data ini menegaskan bahwa
alkoholisme bukan hanya persoalan global, tetapi juga menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia.

Survei awal yang dilakukan peneliti pada 30 responden pecandu alkohol menunjukkan
bahwa perilaku hedonistik berada pada kategori sangat tinggi, dengan skor rata-rata 3,68 dari
skala 1-4. Mayoritas responden (lebih dari 76%) menyatakan Sangat Setuju pada hampir semua
indikator, misalnya sering menghabiskan waktu di luar rumah (83,3%), pergi ke klub malam
(83,3%), dan membeli alkohol untuk alasan gengsi (80%). Temuan ini menggambarkan bahwa
konsumsi alkohol bukan hanya sekadar hiburan, melainkan bagian dari gaya hidup yang
menekankan kesenangan, status sosial, konformitas, dan orientasi hedonistik. Pola tersebut
konsisten dengan konsep calculated hedonism dari Szmigin et al. (2007) yang menjelaskan
bagaimana individu menggunakan alkohol secara sadar untuk memperoleh kesenangan dalam
konteks sosial tertentu. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Becker et al. (2024), yang
menemukan bahwa kapasitas hedonis berkaitan erat dengan motif peningkatan kesenangan
(enhancement) maupun mengatasi tekanan (coping) dalam perilaku minum. Dengan demikian,
hasil survei ini menegaskan bahwa hedonisme berperan penting dalam memengaruhi konsumsi
alkohol, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko penggunaan bermasalah dan
menurunkan kualitas hidup.

Selanjutnya untuk memahami mengapa gaya hidup hedonistik begitu kuat memengaruhi
perilaku minum alkohol perlunya melihat dari kerangka teoritis. Hedonisme sendiri dapat
dipahami sebagai pola hidup di mana seseorang menggunakan waktu dan uangnya untuk
mengejar kesenangan (Engel et al., 1994). Pada remaja, perilaku hedonistik dapat dijelaskan
melalui Self-Determination Theory (SDT), yang menekankan pentingnya pemenuhan tiga
kebutuhan psikologis dasar otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial (relatedness). Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi dengan sehat, remaja cenderung mencari cara lain untuk
memperoleh kesenangan dan penerimaan sosial. Salah satu jalannya adalah melalui konsumsi
alkohol, misalnya untuk merasa lebih percaya diri (competence) atau untuk menjalin kedekatan
dengan teman sebaya (relatedness). Penelitian terkini mendukung kerangka Sjodin et al. (2021)
bahwa motif utama remaja minum alkohol adalah motif sosial dan pencarian kesenangan
(enhancement), yang berkaitan dengan kebutuhan akan penerimaan kelompok. Hal serupa juga
dilaporkan oleh Nagata et al. (2023) bahwa ekspektasi positif terhadap alkohol pada remaja
awal berhubungan dengan kecenderungan mulai minum sejak usia muda. Sementara itu,
penelitian dari Christensen et al. (2022) di Denmark menunjukkan bahwa konsumsi alkohol
pada pelajar terkait dengan kesejahteraan psikososial dan rasa memiliki dalam lingkungan
pertemanan. Dengan demikian, bukti empiris terbaru memperkuat pandangan SDT bahwa
perilaku hedonistik termasuk minum alkohol, bukan sekadar impulsif melainkan strategi
motivasional untuk memenuhi kebutuhan dasar psikologis dalam konteks sosial.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa tingkat hedonisme yang tinggi dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif pada remaja maupun orang dewasa. Penelitian
mengenai hubungan antara hedonisme dan perilaku minum alkohol menunjukkan bahwa
orientasi pada kesenangan atau enhancement motives berperan penting dalam mendorong
konsumsi alkohol. Hasil meta-analisis terhadap 69 studi dengan total 12.394 partisipan
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menemukan bahwa individu cenderung lebih sering mengonsumsi alkohol, dan dalam jumlah
yang lebih besar, pada hari-hari ketika mereka mengalami emosi positif (positive affect) yang
tinggi (Fairbairn et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan konsep hedonisme, yaitu
kecenderungan mencari pengalaman menyenangkan dan kenikmatan sebagai tujuan utama,
yang dalam konteks minum alkohol diwujudkan melalui dorongan untuk merasakan sensasi
menyenangkan dari efek alkohol. Sebaliknya, emosi negatif tidak selalu memicu konsumsi
alkohol, kecuali pada individu dengan motivasi mengatasi stres (coping motives).

Studi di Malaysia menemukan bahwa orang dengan dorongan hedonistik yang kuat
cenderung karena memiliki kontrol diri yang rendah, lebih berisiko mengalami penumpukan
lemak tubuh, serta melaporkan kesejahteraan psikologis yang lebih rendah (Say et al., 2024).
Temuan serupa pada remaja juga memperlihatkan bahwa mereka yang memiliki tingkat
hedonic hunger tinggi lebih sering mengonsumsi makanan dan minuman tidak sehat secara
berulang dalam jangka panjang khususnya alkohol dibandingkan dengan mereka yang tingkat
hedonismenya rendah (Mason et al., 2020). Dalam konteks perilaku minum alkohol, penelitian
lain menunjukkan bahwa sikap positif terhadap binge drinking berhubungan dengan
meningkatnya kebiasaan minum berlebihan dari waktu ke waktu (Marino et al., 2013). Dengan
demikian, hedonisme yang tinggi tidak hanya mendorong perilaku konsumtif alkohol, tetapi
juga memperkuat pola perilaku berisiko yang dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik,
kesejahteraan mental, dan kualitas hidup individu.

Namun demikian, hedonisme yang rendah juga memiliki konsekuensi tertentu. Penelitian
di Italia menunjukkan bahwa individu dengan reduced hedonic tone atau kesulitan merasakan
kesenangan justru lebih rentan mengalami gejala depresi, terutama bila disertai kesulitan
mengatur emosi (Moccia et al., 2021). Orang dengan tingkat hedonisme yang rendah atau sering
disebut anhedonia (kesulitan merasakan kesenangan) rentan mengalami masalah penggunaan
alkohol. Sebuah penelitian berskala besar di Amerika yang melibatkan lebih dari 30.000
responden menemukan bahwa individu dengan gangguan penggunaan alkohol memiliki risiko
dua hingga tiga kali lebih tinggi mengalami anhedonia, yaitu ketidakmampuan merasakan
kesenangan, dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki masalah alkohol (Leventhal et
al., 2022). Hasil serupa terlihat pada penelitian terhadap remaja dewasa, di mana anhedonia
terbukti menjadi penghubung antara pengalaman traumatis masa kecil dan munculnya gejala
kecanduan alkohol. Dengan kata lain, trauma masa lalu dapat membuat seseorang sulit
merasakan kesenangan, lalu kondisi itu mendorongnya menggunakan alkohol sebagai pelarian
(Lutz et al., 2024). Akan tetapi, penelitian lain menegaskan bahwa ketika hedonisme rendah
diseimbangkan dengan orientasi pada hidup bermakna (eudaimonia), individu cenderung
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (Chen & Zeng, 2021). Bahkan
penelitian terbaru menemukan bahwa pengendalian dorongan hedonistik secara sehat, misalnya
melalui pola makan sadar (intuitive eating), berkaitan dengan kualitas tidur dan kesehatan
mental yang lebih baik (Ates et al., 2024). Dengan demikian, baik hedonisme yang terlalu tinggi
maupun terlalu rendah sama-sama dapat menimbulkan dampak, sehingga keseimbangan antara
menikmati kesenangan dan mengejar tujuan hidup bermakna menjadi kunci untuk menjaga
kesehatan fisik, mental, dan kualitas hidup secara optimal.

Untuk memahami bagaimana terbentuknya hedonisme, perlu ditinjau faktor-faktor yang
memengaruhinya, baik dari aspek psikologis maupun sosial. Dari sisi psikologis, harga diri
menjadi faktor penting karena individu dengan harga diri rendah cenderung mengekspresikan
dirinya melalui konsumsi simbolis dan aktivitas hedonis sebagai bentuk kompensasi untuk
menutupi perasaan kurang berharga serta meningkatkan citra diri (Coskuner-Balli, 2020;
Bowman et al., 2022). Sementara itu, dari sisi sosial konformitas mendorong individu
mengikuti tren konsumtif agar diterima oleh kelompok sebayanya (Mainolfi, 2019;
Kusherawati & Hasanah, 2022).



Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa harga diri dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan gaya hidup hedonis sebagai
mediator. Temuan ini menegaskan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan secara
bersama-sama berkontribusi membentuk perilaku hedonis (Miswanto dkk., 2024). Faktor yang
paling banyak diteliti adalah harga diri, yang dapat dipahami sebagai perasaan umum atau
evaluasi terhadap diri sendiri, baik secara positif maupun negatif (Rosenberg, 2015). Harga diri
tersusun dari dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Penerimaan diri berarti
individu dapat menerima semua hal yang ada pada dirinya, sedangkan penghargaan diri
berkaitan dengan bagaimana individu menghormati serta menghargai dirinya sendiri. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan erat dengan perilaku
penyalahgunaan alkohol. Lau et al. (2023) menemukan bahwa harga diri berperan sebagai
mediator antara kesepian dan penggunaan alkohol bermasalah, di mana rendahnya harga diri
memperkuat pengaruh kesepian terhadap kecenderungan minum berlebihan. Hal ini sejalan
dengan temuan Crozier et al. (2023) yang menegaskan bahwa self-stigma pada pecandu alkohol
berkaitan dengan tingkat keparahan gangguan penggunaan alkohol, yang pada akhirnya
semakin menurunkan harga diri.

Selanjutnya, Schick et al. (2021) juga menemukan bahwa motif sosial dan hedonistik
dalam konsumsi alkohol berhubungan dengan rendahnya harga diri, sehingga individu yang
kurang percaya diri lebih rentan minum untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sosial.
Penelitian di Nigeria oleh Afamefuna et al. (2022) juga memperlihatkan bahwa harga diri tidak
hanya berperan secara langsung, tetapi juga memediasi pengaruh trait kepribadian terhadap
penyalahgunaan alkohol. Lebih lanjut, studi klinis di Korea menunjukkan bahwa pada pecandu
alkohol, harga diri berkaitan erat dengan kemampuan koping dan tingkat kesadaran diri
terhadap kecanduan (Hyun et al., 2013). Pada kelompok remaja dan mahasiswa, harga diri
tinggi justru berfungsi sebagai faktor protektif, karena individu dengan harga diri tinggi
cenderung lebih kecil kemungkinan mengonsumsi alkohol secara berisiko (Diaz et al., 2010).
Sebaliknya, penelitian dari Afrah et al. (2023) menemukan bahwa harga diri rendah
berhubungan dengan tingginya depresi serta stigma internal pada pasien pecandu alkohol,
sehingga memperburuk kondisi psikologis mereka.

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa harga diri merupakan
faktor kunci dalam membentuk perilaku terkait alkohol, baik pada tahap awal risiko maupun
dalam keberlanjutan dinamika kecanduan. Namun, penting untuk disadari bahwa harga diri
bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi, sebab aspek sosial juga memiliki peran
signifikan. Salah satu faktor sosial yang paling relevan dalam konteks ini adalah konformitas,
yaitu kecenderungan individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

Konformitas dapat dipahami sebagai keinginan individu untuk meniru dan mengikuti
gagasan, nilai, serta perilaku orang lain demi memperoleh penerimaan sosial di sekitarnya
(Mehrabian & Stefl, 1995). Dalam praktiknya konformitas muncul dalam tiga bentuk utama.
Pertama, keinginan meniru kelompok, di mana individu cenderung meniru perilaku orang-
orang dominan dalam kelompoknya agar merasa diterima secara sosial dan lebih percaya diri
dalam berinteraksi. Kedua, bergabung untuk menghindari konflik, yakni usaha individu
mengikuti norma kelompok demi menjaga keharmonisan hubungan sosial. Ketiga, memicu
pengikut kelompok, ketika individu merasa bingung dalam mengambil keputusan sehingga
lebih mudah mengikuti perilaku kelompok tanpa mempertanyakannya, yang membuat mereka
rentan dipengaruhi dan dikendalikan orang lain.

Temuan empiris mendukung pentingnya faktor ini Moustafa dkk. (2024) menemukan
bahwa orang dengan motivasi konformitas tinggi lebih mudah menyesuaikan perilaku
minumnya dengan kelompok sosial. Sejalan dengan itu, Zamboanga et al. (2024) menunjukkan
bahwa mengikuti norma maskulin juga berhubungan dengan pola minum dan konsekuensi
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terkait alkohol. Dengan demikian, konformitas tinggi mencerminkan adanya dorongan kuat
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
risiko konsumsi alkohol berlebihan dan memperkuat perilaku hedonistik.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri dan
konformitas merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam membentuk gaya hidup
hedonisme pada pecandu alkohol. Individu dengan harga diri rendah dan konformitas tinggi
lebih mudah terpengaruh oleh tekanan sosial, sehingga lebih berisiko mengonsumsi alkohol
sebagai sarana memperoleh kesenangan dan penerimaan sosial, yang pada akhirnya dapat
memperkuat pola hidup hedonistik. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui peran harga diri
dan konformitas sebagai prediktor dalam memprediksi gaya hidup hedonisme pada pecandu
alkohol. Sedangkan hipotesis penelitian ini adalah harga diri dan konformitas berperan
memprediksi gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol.

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linier berganda
untuk menganalisis peran harga diri dan konformitas sebagai prediktor gaya hidup hedonisme
pada pecandu alkohol.
Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang merupakan pecandu alkohol. Sampel
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria laki-laki dan perempuan yang
merupakan pecandu alkohol serta memenuhi Kriteria partisipan yang telah ditetapkan dalam
penelitian. Jumlah partisipan yang memenuhi Kriteria penelitian adalah 332 pecandu alkohol
usia 18-25 Tahun dari seluruh wilayah Indonesia. Data demografis partisipan, meliputi jenis
kelamin, usia, alasan mengonsumsi alkohol, dan durasi konsumsi alkohol, disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian

No Kiasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi  Presentase

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 196 59,04%
Perempuan 136 40,96%

Total 332 100%

2 Kelompok Usia 18 Tahun 11 3,31%
19 Tahun 21 6,33%

20 Tahun 18 5,42%
21 Tahun 69 20,78%
22 Tahun 39 11,75%
23 Tahun 98 29,52%
24 Tahun 36 10,84%
25 Tahun 40 12,05%

Total 332 100%
3 Alasan mengkonsumsi Rasa ingin tahu 173 52,11%
alkohol Pengaruh teman sebaya 157 47,29%

Mengatasi stres 2 0,60%

Total 332 100%

4 Kategori lama <1 Tahun 16 4,82%
mengkonsumsi alkohol 2 Tahun 79 23,80%
3 Tahun 103 31,02%
4 Tahun 83 25,00%
5 Tahun 40 12,05%

> 5 Tahun 11 3,31%

Total 332 100%
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Prosedur

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tiga skala psikologi,
yaitu skala harga diri, skala konformitas, dan skala gaya hidup hedonisme. Sebelum
didistribusikan kepada partisipan, seluruh skala telah melalui uji validitas konstruk dan validitas
isi (content validity) oleh 3 orang expert judgement. Selanjutnya, dilakukan pengurusan
perizinan penelitian dan penelitian ini telah mendapatkan persetujuan kelayakan etik dari
Komisi Etik Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang dengan Nomor
E.6.m/419/KE-FPsi-UMM/XI1/2025. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk Kkuesioner
daring yang disebarkan melalui Google Form kepada partisipan di seluruh wilayah Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 5 Juli 2026 hingga 30 Agustus 2026. Sebelum
mengisi kuesioner, partisipan diminta membaca dan menyetujui informed consent sebagai
bentuk persetujuan berpartisipasi dalam penelitian. Setelah memberikan persetujuan, partisipan
dapat melanjutkan pengisian kuesioner yang memuat skala harga diri, konformitas, dan gaya
hidup hedonisme.
Instrumen
1. Skala Harga Diri

Harga diri dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan Rosenberg Self Esteem
Scale (RSES) dari Rosenberg (2015) berdasarkan aspek-aspek harga diri yang meliputi
penerimaan diri dan penghormatan diri. Alat ukur ini terdiri dari 10 aitem yang terdiri dari 5
favorable dan 5 unfavorable. Skala ini memiliki 4 opsi respons dari skala Likert yaitu Sangat
Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skala ini kemudian
disesuaikan kembali oleh peneliti berdasarkan konteks partisipan yang digunakan dalam
penelitian dan akan divalidasi oleh expert judgment. Dari hasil uji skala diperoleh semua aitem
lolos dengan nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,925.
2. Skala Konformitas

Skala konformitas diukur menggunakan conformity scale dari Mehrabian dan Stefl (1995)
yang disusun dari aspek aspek konformitas yang meliputi keinginan untuk meniru kelompok,
bergabung untuk menghindari konflik, dan memicu pengikut kelompok. Alat ukur terdiri dari
7 aitem favorable dan 4 aitem unfavorable, dengan empat pilihan jawaban sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skala ini kemudian disesuaikan
kembali oleh peneliti berdasarkan konteks partisipan yang digunakan dalam penelitian dan akan
divalidasi oleh expert judgment. Dari hasil uji skala diperoleh semua aitem lolos dengan nilai
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,897.
3. Skala Gaya Hidup Hedonisme

Gaya hidup hedonisme dalam penelitian ini diukur menggunakan skala AlIO yang
dikembangkan oleh Engel et al. (1994), yang terdiri dari tiga komponen yaitu activities,
interests dan opinions. Alat ukur ini terdiri dari 9 aitem favorable dan semuanya aitem
pertanyaan merupakan aitem favorable. Skala AIO disusun menggunakan skala Likert yang
terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak sesuai (TS),
Sangat tidak sesuai (STS). Skala ini kemudian disesuaikan kembali oleh peneliti berdasarkan
konteks partisipan yang digunakan dalam penelitian dan akan divalidasi oleh expert judgment.
Dari hasil uji skala diperoleh semua aitem lolos dengan nilai reliabilitas Alpha Cronbach
sebesar 0,915.
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik yaitu analisis regresi linier
berganda menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) 27 version for Windows.



HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 dengan melibatkan 332
partisipan, diketahui bahwa variabel harga diri memiliki skor minimum 10, maksimum 30, rata-
rata 20,04, dan standar deviasi 4,162. Pada variabel konformitas diperoleh skor minimum 22,
maksimum 44, rata-rata 35,70, dan standar deviasi 4,802. Kemudian, pada variabel gaya hidup
hedonisme, diperoleh skor minimum 18, maksimum 36, rata-rata 28,91, dan standar deviasi

4,029.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Devation
Harga Diri 332 10 30 20,04 4,162
Konformitas 332 22 44 35,70 4,802
Gaya Hidup Hedonisme 332 18 36 28,91 4,029

Uji Hipotesis

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 3. menunjukkan bahwa variabel harga diri dan
konformitas secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 29,3% terhadap variabel
gaya hidup hedonisme, sementara 70,7% sisanya diprediksi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Nilai R sebesar 0,541, R Square sebesar 0,293, Adjusted R Square sebesar 0,289, dan Std.
Error of the Estimate sebesar 3,398.

Table 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,541a 0,293 0,289 3,398

Hasil uji simultan pada Tabel 4. diperoleh nilai F sebesar 68,173 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga diri dan konformitas secara
bersama-sama berperan signifikan sebagai prediktor terhadap gaya hidup hedonisme pada
pecandu alkohol. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan signifikan
dan layak digunakan untuk memprediksi variabel gaya hidup hedonisme.

Tabel 4. Hasil Uji Simultan Nilai F

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

1 Harga Diri 1574,610 2 787,305 68,173 0,000P
Konformitas  3799,496 329 11,549
Total 5374,105 331

Hasil uji parsial nilai t pada Tabel 5. menunjukkan bahwa harga diri berperan secara
signifikan sebagai prediktor terhadap gaya hidup hedonisme (t = -6,982 dan Sig. = 0,000). Arah
koefisien yang negatif menunjukkan bahwa semakin rendah harga diri, semakin tinggi
kecenderungan gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol. Begitu juga konformitas berperan
secara signifikan sebagai prediktor terhadap gaya hidup hedonisme (t = 8,003 dan Sig. = 0,000).
Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi konformitas, semakin tinggi
pula kecenderungan gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial Nilai t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23,997 1,818 13,198 0,000
Harga Diri -,318 0,046 -0,392 -6,982 0,000
Konformitas 0,316 0,039 0,377 8,003 0,000

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor yang diajukan diterima dengan
bukti bahwa harga diri dan konformitas secara bersamaan menjadi prediktor secara signifikan
terhadap tingkat hedonisme pada pecandu alkohol. Dari sisi psikologis, harga diri menjadi
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faktor penting karena individu dengan harga diri rendah cenderung mengekspresikan dirinya
melalui konsumsi simbolis dan aktivitas hedonis sebagai bentuk kompensasi untuk menutupi
perasaan kurang berharga serta meningkatkan citra diri (Coskuner-Balli, 2020; Bowman et al.,
2022). Sementara itu, dari sisi sosial konformitas mendorong individu mengikuti tren konsumtif
agar diterima oleh kelompok sebayanya (Mainolfi, 2019; Kusherawati & Hasanah, 2022).
Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa harga diri dan konformitas berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan gaya hidup hedonis sebagai mediator. Temuan
ini menegaskan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan secara bersamaan
berkontribusi membentuk perilaku hedonis (Miswanto dkk., 2024).

Dinamika pengaruh harga diri dan konformitas dapat dilihat melalui interaksi individu
dalam kehidupan sosialnya, di mana kedua variabel ini saling berkontribusi dalam
memengaruhi tingkat hedonisme. Dalam kehidupan sehari-hari, individu dengan harga diri
yang rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan sosialnya, sehingga
meningkatkan kecenderungan untuk berperilaku sesuai dengan norma kelompok, termasuk
dalam mengadopsi gaya hidup hedonis. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa tingkat harga diri berperan dalam menentukan sejauh mana individu melakukan
konformitas terhadap kelompok sosial, di mana individu dengan harga diri yang lebih rendah
cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan norma kelompok untuk memperoleh
penerimaan sosial (Field et al., 2023). Secara teoritis, individu dengan harga diri rendah juga
lebih bergantung pada evaluasi eksternal dan lebih sensitif terhadap penerimaan sosial (Leary
& Baumeister, 2000). Sebaliknya, individu dengan harga diri yang tinggi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mempertahankan nilai dan prinsip pribadi, sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan sosial yang dapat mengarah pada perilaku hedonisme (Baumeister,
1998).

Dalam konteks individu yang memiliki kecenderungan perilaku konsumsi alkohol,
temuan penelitian mengenai hedonisme memiliki makna yang sangat penting. Individu yang
mengkonsumsi alkohol seringkali menghadapi berbagai tekanan sosial, kebutuhan akan
penerimaan kelompok, serta dinamika psikologis yang kompleks, yang dapat mendorong
munculnya perilaku yang berorientasi pada kesenangan dan pemenuhan kebutuhan secara
instan (Becker & Bernecker, 2024). Selain itu, interaksi antara harga diri dan konformitas turut
berkontribusi dalam memperkuat kecenderungan tersebut, di mana individu dengan tingkat
harga diri tertentu cenderung menyesuaikan diri dengan norma kelompok untuk memperoleh
penerimaan sosial (Field et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai harga
diri dan konformitas secara bersama-sama dalam memengaruhi perilaku hedonisme menjadi
sangat krusial. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya menerapkan pendekatan yang
komprehensif dalam memahami perilaku konsumsi alkohol. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada aspek perilaku semata, tetapi juga memberikan perhatian pada faktor psikologis
internal seperti harga diri serta faktor sosial seperti konformitas, yang secara simultan terbukti
berperan dalam membentuk dan memperkuat kecenderungan perilaku hedonisme pada
individu.

Hasil analisa hipotesis minor 1 yang diajukan terbukti diterima, yaitu bahwa harga diri
memiliki prediktor secara signifikan terhadap gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol.
Pecandu alkohol yang memiliki tingkat harga diri yang rendah cenderung menunjukkan tingkat
gaya hidup hedonisme yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh rendahnya penghargaan
terhadap diri sendiri yang mendorong individu untuk mencari kompensasi dalam bentuk
kesenangan instan guna mengurangi perasaan tidak berharga, ketidakpuasan diri, serta tekanan
psikologis yang dialami. Individu dengan harga diri rendah cenderung menggunakan alkohol
sebagai strategi coping yang maladaptif, terutama untuk mengatasi emosi negatif dan
menyesuaikan diri secara sosial (Schick et al., 2022; Cooper et al., 1995). Selain itu, individu
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dengan tingkat distress psikologis yang tinggi lebih rentan mengonsumsi alkohol sebagai
bentuk regulasi emosi dan pencarian kesenangan sementara (Kuntsche et al., 2005; Merrill &
Thomas, 2012).

Sebaliknya, pecandu alkohol yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung
menunjukkan tingkat gaya hidup hedonisme yang lebih rendah. Individu dengan harga diri yang
positif memiliki penerimaan diri yang lebih baik, kontrol diri yang lebih kuat, serta kemampuan
coping yang lebih adaptif dalam menghadapi tekanan hidup, sehingga tidak bergantung pada
kesenangan sesaat untuk mencapai kepuasan (Baumeister et al., 2003; Orth et al., 2012).
Dengan demikian, harga diri berperan penting dalam menentukan kecenderungan individu
dalam mengadopsi gaya hidup hedonisme, khususnya dalam konteks penggunaan alkohol
sebagai bentuk coping yang bersifat hedonistik.

Beralih ke dinamika antara konformitas dan hedonisme pada pecandu alkohol. Hasil
analisa hipotesis minor 2 yang diajukan terbukti diterima, yaitu bahwa konformitas memiliki
prediktor secara signifikan terhadap gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol. Pecandu
alkohol yang memiliki tingkat konformitas yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat gaya
hidup hedonisme yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan individu untuk
menyesuaikan diri dengan norma dan tekanan kelompok sosial, sehingga individu terdorong
untuk mengikuti pola perilaku kelompok yang berorientasi pada kesenangan, termasuk
konsumsi alkohol sebagai sarana memperoleh kenikmatan.

Selain itu, penelitian yang lebih mutakhir menunjukkan bahwa konformitas memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan gaya hidup hedonisme, di mana semakin tinggi tingkat
konformitas individu maka semakin tinggi pula kecenderungan gaya hidup hedonis yang
ditunjukkan (Arinda, 2021). Dalam konteks perilaku konsumsi alkohol, tekanan teman sebaya
(peer pressure) juga terbukti meningkatkan kecenderungan individu untuk mengonsumsi
alkohol sebagai bentuk penyesuaian sosial dan pencarian kesenangan bersama (Kuntsche et al.,
2005; Merrill & Thomas, 2012). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pengaruh
kelompok sebaya tetap menjadi faktor kuat dalam membentuk perilaku konsumsi alkohol,
terutama pada individu yang memiliki kebutuhan tinggi untuk diterima dalam kelompok
sosialnya (Liu et al., 2023)

Sebaliknya, pecandu alkohol yang memiliki tingkat konformitas yang rendah cenderung
menunjukkan tingkat gaya hidup hedonisme yang lebih rendah. Individu dengan tingkat
konformitas rendah memiliki kemandirian yang lebih tinggi dalam pengambilan keputusan,
kemampuan untuk menolak tekanan sosial, serta kontrol diri yang lebih baik dalam menentukan
perilaku yang sesuai dengan nilai pribadi. Hal ini membuat individu tidak mudah terpengaruh
oleh norma kelompok yang mendorong perilaku hedonis, termasuk konsumsi alkohol sebagai
bentuk kesenangan sesaat (Baron & Byrne, 2000). Dengan demikian, konformitas berperan
penting dalam menentukan kecenderungan individu dalam mengadopsi gaya hidup hedonisme,
khususnya dalam konteks penggunaan alkohol sebagai bentuk penyesuaian sosial yang bersifat
hedonistik.

Dari hasil yang telah dipaparkan, penelitian ini menghadirkan temuan yang memberikan
kontribusi penting dalam memahami dinamika psikologis pada pecandu alkohol, khususnya
terkait hubungan antara harga diri, konformitas, dan gaya hidup hedonisme. Temuan utama
menunjukkan bahwa baik harga diri maupun konformitas memiliki peran dalam memprediksi
gaya hidup hedonisme, namun dengan arah pengaruh yang berbeda. Harga diri yang rendah
berkaitan dengan peningkatan kecenderungan hedonisme, sementara konformitas yang tinggi
juga memperkuat kecenderungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme
pada pecandu alkohol tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh
tekanan sosial dari lingkungan sekitarnya.
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Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan kompleksitas hubungan antar variabel, di
mana konformitas tidak hanya berperan sebagai faktor sosial yang berdiri sendiri, tetapi juga
berpotensi memperkuat dampak rendahnya harga diri terhadap gaya hidup hedonisme. Dengan
kata lain, individu dengan harga diri rendah yang berada dalam lingkungan sosial dengan
tingkat konformitas tinggi cenderung lebih rentan mengadopsi gaya hidup hedonis. Temuan ini
menantang pendekatan linear yang hanya melihat pengaruh masing-masing variabel secara
terpisah, serta menegaskan pentingnya memahami interaksi antara faktor intrapersonal (harga
diri) dan interpersonal (konformitas) dalam menjelaskan perilaku hedonistik, khususnya dalam
konteks konsumsi alkohol.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
harga diri, konformitas, dan gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol, temuan ini tetap perlu
ditafsirkan secara hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan penelitian.
Jumlah responden dalam penelitian ini cukup besar, yaitu 332 orang, sehingga memberikan
kekuatan pada hasil analisis. Namun, karena teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, sampel yang diperoleh belum tentu dapat mewakili seluruh populasi
pecandu alkohol secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini juga belum sepenuhnya mengakomodasi faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi gaya hidup hedonisme, seperti kondisi keluarga, faktor ekonomi,
maupun tingkat distress psikologis individu. Selain itu, meskipun data mengenai durasi
konsumsi alkohol telah dikumpulkan, variabel tersebut belum dianalisis lebih lanjut dalam
kaitannya dengan variabel utama penelitian, sehingga belum memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai peran lamanya konsumsi alkohol dalam membentuk gaya hidup
hedonistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa harga diri dan konformitas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol.
Secara parsial, harga diri dan konformitas juga berpengaruh terhadap gaya hidup hedonisme.
Harga diri yang rendah berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan gaya hidup hedonisme,
sedangkan konformitas yang tinggi turut memperkuat kecenderungan tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme pada pecandu alkohol tidak hanya berkaitan
dengan faktor internal individu, tetapi juga dengan faktor sosial. Individu dengan harga diri
rendah cenderung mencari kesenangan sesaat sebagai bentuk kompensasi terhadap perasaan
negatif, sedangkan individu dengan konformitas tinggi lebih mudah mengikuti norma dan
tekanan kelompok sosial. Dengan demikian, pemahaman terhadap faktor psikologis dan sosial
secara bersamaan penting dalam upaya mengurangi kecenderungan gaya hidup hedonisme pada
pecandu alkohol.

Berdasarkan temuan tersebut, pecandu alkohol disarankan untuk meningkatkan harga diri
melalui kegiatan positif dan produktif serta mengembangkan kemampuan coping yang adaptif
agar tidak bergantung pada kesenangan sesaat dalam menghadapi tekanan psikologis. Keluarga
diharapkan memberikan dukungan emosional, menciptakan lingkungan yang terbuka dan
suportif, serta membantu individu menghadapi pengaruh sosial yang negatif. Bagi psikolog,
konselor, dan pekerja sosial, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
mengembangkan intervensi yang mengintegrasikan peningkatan harga diri dan pengelolaan
pengaruh sosial melalui konseling individu maupun kelompok. Selain itu, program edukasi
mengenai dampak konsumsi alkohol dan gaya hidup hedonisme serta pelatihan keterampilan
menghadapi tekanan kelompok perlu dikembangkan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih beragam dan menggunakan desain longitudinal serta
mempertimbangkan variabel lain, seperti kondisi keluarga, faktor ekonomi, dan distress
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psikologis, sehingga pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan gaya hidup
hedonisme pada pecandu alkohol dapat diperoleh secara lebih mendalam.
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